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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Media massa adalah sarana penunjang bagi manusia untuk memenuhi
kebutuhan akan informasi, hiburan dan kontrol sosial. Saat ini begitu banyak
media massa yang beredar, baik media cetak seperti: surat kabar, tabloid dan
majalah. Maupun media elektronik seperti radio, televisi dan internet. Media
massa memiliki empat fungsi utama, yaitu menginformasikan (to inform),
mendidik (to educate), membentuk opini atau pendapat (to persuade), dan
menghibur (to entertain).*

Selain fungsi-fungsi diatas, ada beberapa fungsi lain yang bersifat umum
dari media massa, yaitu fungsi informasi, pendidikan, memengaruhi, fungsi proses
pengembangan mental, adaptasi lingkungan dan fungsi memanipulasi lingkungan.
Secara lebih khusus media massa mempunyai beberapa fungsi, yaitu fungsi
meyakinkan, menganugerahkan status, membius, menciptakan rasa kebersatuan,
privitasi dan hubungan parasosial.?

Media massa menyajikan kegiatan atau peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan manusia. Hingga diantara keduanya tidak dapat dipisahkan dan saling

membutuhkan satu sama lain. Peran media massa dalam kehidupan sosial kerap
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dipandang secara berbeda-beda, namun tidak ada yang menyangkal atas
perannya yang siginifikan dalam masyarakat modern.

Menurut MC Quail, dalam bukunya Massa Communication Theoris,
menyebutkan bahwa peran media massa sebagai window on event and experience.
Media dipandang sebagai jendela yang memungkinkan khalayak “melihat” apa
yang terjadi di luar sana. Selain itu, media massa sebagai “filter” atau gate keeper
yang menyeleksi berbagai hal untuk diberi perhatian atau tidak. Media massa
senantiasa memilih isu, informasi atau bentuk konten berdasarkan standar para
pengelolanya.

Khalayak “dipilihkan” oleh media tentang berbagai hal yang layak
diketahui dan mendapatkan perhatian. Sebagai suatu alat menyampaikan berita,
penilaian, atau gambaran. Media massa mempunyai kemampuan untuk berperan
sebagai institusi yang dapat membentuk opini publik. Media massa dapat
memberikan pengaruh-pengaruh positif dan negatif. Dengan adanya peran
tersebut media massa merupakan sebuah kekuatan besar yang sangat
diperhitungkan.®

Perkembangan media massa yang pesat serta pengaruhnya yang besar

terhadap masyarakat, menarik perhatian para Dai untuk ikut serta memanfaatkan
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media massa sebagai media dakwah. Hal ini dilakukan agar pesan-pesan dakwah
yang disampaikan dapat diterima oleh Mad’u.

Salah satu media massa yang digunakan sebagai media dakwah adalah
surat kabar. Surat kabar adalah salah satu media yang lebih rinci dalam
memberitakan sesuatu. Surat kabar merupakan sekumpulan dari berita, artikel,
cerita, iklan dan sebagainya yang dicetak ke dalam lembaran kertas dan
diterbitkan setiap hari atau satu minggu sekali. Surat kabar memiliki beberapa
kelebihan yaitu bisa disimpan lebih lama atau dapat diulang dan jelas. Berbeda
dengan media elektronik yang hanya bisa menginformasikan sepintas dan
membutuhkan perhatian dari komunikan untuk bisa memahami isi dan pesan.

Surat kabar merupakan media massa yang paling tua dibandingkan dengan
media massa lainnya. Paling banyak dan paling luas penyebarannya dan paling
dalam daya mampunya dalam merekam kejadian sehari-hari sepanjang sejarah di
negara manapun di dunia.*

Di kota Banjarmasin perkembangan surat kabar cukup pesat, ada beberapa
surat kabar seperti Media Kalimantan, Radar Banjarmasin, Kalimantan Post dan
Banjarmasin Post. Banjarmasin Post merupakan surat kabar harian yang sudah ada
sejak 02 Agustus 1971 dan masih bertahan hingga saat ini dengan usianya yang

hampir mencapai 46 tahun.’
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Surat Kabar Harian Banjarmasin Post berisi berbagai macam berita, mulai
dari berita politik, berita kriminal, berita ekonomi, berita olahraga, dan berita
sosial budaya serta berita keagamaan yang terbit satu kali dalam seminggu dengan
nama Koran Jumat Serambi Ummah.

Koran Jumat Serambi Ummah merupakan salah satu koran keagamaan
yang sudah berusia kurang lebih 21 tahun. Koran Jumat Serambi Ummah berisi
tentang artikel-artikel keagamaan yang terbagi dalam beberapa rubrik, yaitu rubrik
Utama, Rubrik Jazirah, Rubrik Hikmah, Rubrik Keluarga, Rubrik Khazanah,
Rubrik Halal Life Dan Rubrik Muslimah Style.

Melihat maraknya artikel-artikel keagaamaan di surat kabar harian,
menimbulkan persepsi yang kontradiktif dikalangan masyarakat Islam di Kota
Banjarmasin. Ada yang memandang keberadaan artikel-artikel keagaamaan itu
sangat baik dalam konteks penyiaran dakwah secara modern bagi umat Islam dan
ada pula yang berpandangan bahwa artikel-artikel keagaamaan di surat kabar
harian atau koran itu biasa-biasa saja.

Namun yang menjadi permasalahan adalah apakah artikel-artikel
keagaamaan di Koran Jumat Serambi Ummah pada Surat Kabar Harian
Banjarmasin Post mendapat persepsi yang positif dari masyarakat muslim di Kota
Banjarmasin? ataukah justru kurang mendapat persepsi yang positif?. Pertanyaan
ini timbul, akibat banyaknya media cetak yang mempublikasikan tulisan-tulisan
yang tidak bernuansa Islami, tapi dikemas dengan sangat menarik, sehingga dapat
mengalihkan perhatian masyarakat Muslim Kota Banjarmasin dari tulisan-tulisan

yang bernuansa Islami di surat kabar harian yang ada di Kota Banjarmasin.



Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut tentang persepsi masyarakat Kota Banjarmasin terhadap kegiatan
dakwah yang kemudian peneliti tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul
“Persepsi Masyarakat Kota Banjarmasin Terhadap Koran Jumat Serambi

Ummah di Surat Kabar Harian Banjarmasin Post.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana “Persepsi Masyarakat Kota Banjarmasin
Terhadap Koran Jumat Serambi Ummah di Surat Kabar Harian Banjarmasin

Post?.”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Masyarakat Kota
Banjarmasin Terhadap Koran Jumat Serambi Ummah di Surat Kabar Harian

Banjarmasin Post.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademisi
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan keilmuan
komunikasi.
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

referensi untuk penelitian selanjutnya yang sejenis.



c. Hasil peneltian ini bisa digunakan sebagai rujukan tentang kajian
Koran Jumat Serambi Ummabh.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya, serta institusi terkait, dapat
menjadi bahan intropeksi terhadap pembuatan informasi-informasi
dengan melihat persepsi masyarakat.
3. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi khususnya yang berkaitan dengan kajian llmu Sosial (limu

Komunikasi) mengenai persepsi.

E. Definisi Operasional
Untuk lebih memudahkan pengkajian terhadap masalah yang dibahas
dalam penelitian ini, maka akan dikemukakan batasan pengertian istilah yang
digunakan.
1. Persepsi
Persepsi adalah tanggapan, pandangan atau pendapat. Persepsi yang
dimaksud dalam hal ini adalah tanggapan, pandangan atau pendapat
masyarakat Kota Banjarmasin terhadap Koran Jumat Serambi Ummah di
Surat Kabar Harian Banjarmasin Post.

2. Masyarakat



Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang melakukan interaksi
berdasarkan hubungan-hubungan serta pola-pola yang sesuai dengan
kepentingan kelompoknya yang terlihat dari adanya suatu identitas
bersama.® Masyarakat yang dimaksud dalam penellitian ini adalah
masyarakat yang tinggal di Kota Banjarmasin yang juga berlangganan
Surat Kabar Harian Banjarmasin Post. Dan yang dimaksud pelanggan
adalah orang yang membeli dan menggunakan barang seperti surat kabar
dan sebagainya secara tetap.” Pelanggan dalam penelitan ini adalah
masyarakat yang membeli dan menggunakan Surat Kabar Harian
Banjarmasin Post secara Tetap.

3. Surat Kabar

Surat Kabar adalah media massa cetak yang berbadan hukum, sengaja
dibuat untuk umum dengan terbit secara berkala (harian/mingguan).® Surat
kabar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Koran Jumat Serambi

Ummabh yang terbit pada Surat Kabar Harian Banjarmasin Post.

F. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Diah Andriarti Imandari Agustina

mahasiswi jurusan llmu Komunikasi di Yayasan Kesejahteraan Pendidikan dan
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Perumahan Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur. Penelitian
ini mengemukakan permasalahan mengenai Persepsi Masyarakat Surabaya
Tentang Pemberitaan Konflik Kebun Binatang Surabaya (Studi Deskriptif
Kualitatif Persepsi Masyarakat Surabaya Tentang Pemberitaan Konflik
Pengelolahan Dan Kepemilikan Lahan Kebun Binatang Surabaya (KBS) di Harian
Jawa Pos). Penelitian ini didasarkan pada latar belakang masalah tentang
pemberitaan konflik pengelolaan dan kepemilikan lahan kebun binatang Surabaya
di Harian Jawa Pos.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu sama-sama meneliti persepsi masyarakat terhadap sebuah
informasi yang ada di surat kabar harian. Namun juga memiliki perbedaan pada
lokasi penelitian, penelitian terdahulu melakukan penelitian di Kota Surabaya,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan saat ini berlokasi di Kota Banjarmasin.
Kemudian meskipun sama-sama menggunakan media surat kabar, juga terdapat
perbedaan dengan penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu menggunakan Surat
Kabar Harian Jawa Pos sedangkan penelitian ini menggunakan Surat Kabar

Harian Banjarmasin Post.

G.  Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai

berikut:



BAB Satu adalah pendahuluan yang didalamnya berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi operasional, penelitian terdahulu dan sistematika penulisan.

BAB Dua adalah kerangka teoritis yang di dalamnya berisi tentang teori
persepsi, masyarakat, komunikasi massa dan media massa.

BAB Tiga adalah metode penelitian yang didalamnya berisi tentang
pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, lokasi penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, pengolahan dan analisis data.

BAB Empat adalah hasil penelitian dan pembahasan, meliputi Persepsi
Masyarakat Kota Banjarmasin Terhadap Koran Jum’at Serambi Ummah di Surat
Kabar Harian Banjarmasin Post.

BAB Lima adalah penutup yang didalamnya berisi tentang simpulan dan

Saran-saran.





